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PENERAPAN PEMECAHAN MASALAH DENGAN TAHAPAN NEWMAN
BERBANTU LEMBAR KERJA SISWA (LKS) DALAM MENYELESAIKAN
SOAL PADA MATERI STATISTIKA DI SMP PLUS ASY SYUKUR SEMBON

Kartika Dandari!, Sitta Khoirin Nisa?, Cicik Pramesti?,
M. Khafid Irsyadi*, Fitria Yunaini®
sittaansah@unipasby.ac.id
Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar

Abstrak: Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang tidak hanya mengajarkan
mengenai bilangan atau cara hitung mengitung, tetapi juga mengenai penataan cara
berpikir, terutama dalam melakukan evaluasi hingga kemampuan untuk memecahkan
suatu permasalahan. Karena itulah diperlukan pemecahan masalah dengan tahapan
Newman untuk mengatasi permasalah yang ada. Penelitian ini bertujuan mengetahui
penerapan pemecahan masalah dengan tahapan Newman berbantu Lembar Kerja Siswa
(LKS) dalam menyelesaikan soal pada materi statistika di SMP Plus Asy Syukur
Sembon. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, lembar kerja
siswa dan lembar observasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil
pelaksanaan tes diperolehan rata-rata nilai tes adalah 80 (baik) dengan ketuntasan
Klasikal kelas sebesar 93,75% . Untuk hasil lembar kerja siswa, semua kelompok
terkategori sangat baik. Dan untuk lembar observasi guru rata-rata perolehan skor
71,25 dengan kategori sangat baik, sedangkan lembar observasi siswa rata-rata
diperoleh skor 69,25 dengan kategori sangat baik. Dengan hal ini menjadi dasar
peneliti menyimpulkan bahwa penerapan pemecahan masalah dengan tahapan Newman
berbantu Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam menyelesaikan soal pada materi statistika
di SMP Plus Asy Syukur Sembon semester genap dikatakan berhasil.

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Tahapan Newman, Lembar Kerja Siswa,
Statistika

Abstract: Mathematics is a subject that not only teaches about Numbers or how to
calculate, but also about how to improve thinking, especially in doing an evaluation
down to the ability to solve a problem. That's why it takes a problem solving with the
Newman phase Solve the existing problems. The research aims to know application of
problem solving with Newman helps the student worksheet (LKS) in resolving
problems at the statistika material at the junior high plus lemon thankfully. The method
of research used on this study is class-action research. The data collecting techniques
used are tests, student worksheets and observation sheets. Based on the research that
has been done, the results of the average achievement of the test scores are 80 (good)
with a 93,75% grade rating rating. For students' work sheets, all category groups are
excellent. And for the teacher observation sheet the average score of 71,25 in excellent
category, whereas the average student observation sheet achieves the 69,25 score in an
excellent category. With this being the basis for researchers concluded that the
application of problem solving with the Newman step-by-step assists the student
workbook (LKS) in finishing the statistika material at the junior high plus the semesters
of credit year was actually successful.

Keywords: Problem Solving, Newman Phase, Student Worksheet, Statistics
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PENDAHULUAN

Menurut Notoaatmodjo (dalam
Hayati, 2019) pendidikan adalah segala
upaya yang direncanakan  untuk
mempengaruhi orang lain baik individu,
kelompok, atau masyarakat sehingga
mereka melakukan apa yang diharapkan
oleh pelaku pendidikan. Pendidikan juga
merupakan suatu hal yang membutuhkan
bantuan dan dorongan dari berbagai pihak
karena untuk mencapai suatu keberhasilan
suatu pendidikan menentukan tingkat
kemajuan dalam suatu negara.

Salah satu pelajaran yang penting
dalam  pendidikan  yaitu  pelajaran
Matematika. Matematika merupakan mata
pelajaran yang diajarkan pada setiap
tingkat  pendidikan,  dimulai  dari
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.
Matematika adalah ilmu universal yang
mendasari  perkembangan  teknologi
modern dan mempunyai peran penting
dalam memajukan daya pikir manusia.
Sementara itu, matematika bukan suatu
mata pelajaran yang hanya sekedar
mengajarkan mengenai bilangan atau cara
hitung mengitung, tetapi juga mengenai
penataan cara berpikir, terutama dalam
pembentukan ~ kemampuan  analisis,
membuat sintesis, melakukan evaluasi
hingga kemampuan untuk memecahkan
suatu permasalahan .

Berdasarkan  pernyataan  Solso
(dalam Mawaddah, 2015) pemecahan
masalah adalah suatu pemikiran yang
terarah secara langsung untuk menentukan
solusi atau jalan keluar untuk suatu
masalah yang spesifik. Tentunya solusi
spesifik berarti solusi yang sesuai dengan
masalah yang terjadi. Kemampuan
pemecahan masalah amatlah sangat
penting dalam matematika, bukan saja
bagi mereka yang dikemudian hari akan
mendalami atau mempelajari matematika,
melainkan juga bagi mereka yang akan
menerapkannya dalam bidang studi lain.
Adapun model tahapan belajar yang
mampu mengasah kemampuan pemecahan
masalah matematis ini adalah Tahapan
Newman.

Menurut Prakitipong & Nakamura
(dalam Hadiyanti, 2022) menyatakan
tahapan Newman merupakan sebuah
metode untuk menganalisis kesalahan

dalam soal uraian. Tahapan Newman
bertujuan  untuk  memahami  serta
menganalisis bagaimana siswa
memecahkan suatu masalah. Pada tahapan
Newman menyatakan bahwa ketika
seorang ingin  menjawab  masalah
matematika dalam bentuk soal cerita,
maka harus melalui beberapa tahapan yang
terurut. Pernyataan Prakitipong dan
Nakamura menerangkan bahwa dalam
menyelesaikan masalah menggunakan
tahapan Newman terdapat dua jenis
rintangan yang menghalangi siswa untuk
mencapai jawaban yang benar vyaitu
permasalahan dalam membaca dan
memahami konsep yang dinyatakan dalam
tahap membaca dan memahami masalah,
yang kedua permasalahan dalam proses
perhitungan yang terdiri atas transformasi,
keterampilan  proses, dan penulisan
jawaban .

Menurut Newman (dalam Kania,
2018) setiap siswa yang ingin
menyelesaikan  masalah  matematika,
mereka harus bekerja melalui lima tahapan
berurutan yaitu (1) membaca dan
mengetahui arti simbol, kata kunci, dan
istilah pada soal (reading), (2) memahami
isi soal (comprehension), (3) transformasi
masalah (transformation), 4)
keterampilan proses (process skill), dan (5)
penulisan jawaban (encoding) .

Dalam mencapai tujuan
pembelajaran  dengan  baik maka
diperlukan bahan ajar yang mendukung
dalam proses pembelajaran. Bahan ajar
menurut Panen (2001) mengungkapkan
bahwa bahan ajar merupakan bahan-bahan
atau materi pelajaran yang disusun secara
sistematis, yang digunakan guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran.
Salah satu bahan ajar yaitu Lembar Kerja
Siswa (LKS). Lembar KerjaSiswa (LKS)
merupakan suatu kumpulan lembaran yang
berisikan mengenai materi, ringkasan
materi, contoh soal, latihan soal siswa
yang harus dikerjakan oleh siswa. Dalam
pembelajaran, peran Lembar Kerja Siswa
(LKS) adalah sebagai bahan ajar yang
dapat meminimalkan peran guru dan
membuat siswa yang lebih aktif. Oleh
karena itu, untuk memperbaiki minat siswa
untuk proses belajar dapat menggunakan
alat bantu Lembar Kerja Siswa (LKS)
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yang dibuat dengan lebih sistematis,
berwarna serta bergambar untuk menarik
perhatian dalam mempelajari Lembar
Kerja Siswa (LKS) tersebut .

Kelebihan Lembar Kerja Siswa
(LKS) selain dapat membuat siswa
menjadi lebih aktif yaitu dapat menuntut
siswa lebih untuk mencapai kompetensi
dasar yang diinginkan serta dapat melatih
dan mengembangkan cara belajar siswa
untuk dapat belajar mandiri .

Dalam jurnal “Pemecahan Masalah

Matematis Berdasarkan Prosedur
Newman” oleh Nia Kania dan Zaenal
Arifin mengungkapkan bahwa
berdasarkan observasi selama

pembelajaran, peserta didik mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
terkait pemecahan masalah, dimana soal-
soal yang diberikan merupakan soal yang
jarang mereka temui sebelumnya. Hal ini
juga didukung oleh nilai UTS dan UAS
yang kurang maksimal .

Menurut jurnal “Menyelesaikan
Permasalahan Matematika ~ Dengan
Prosedur Newman” oleh Yulisman Zega
mengungkapkan bahwa berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh maka dapat
simpulkan bahwa kesalahan dalam
menyelesaikan permasalahan matematika
berdasarkan prosedur newman adalah
kebanyakan siswa mengalami
permasalahan dalam menyelesaikan soal
dibagian penulisan jawaban akhir, dimana
siswa hanya menuliskan jawaban yang
diperoleh tanpa membuat kesimpulan dari
hasil yang diperoleh .

Sedangkan dalam jurnal “Analisis
Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Pada Topik Sistem Persamaan
Linier Dua Variabel Berdasarkan Prosedur
Newman’ oleh Delvita Rahma Sari, Mulia
Suryani, dan Hafizah Delyana
mengungkapkan bahwa kesalahan yang
banyak dilakukan siswa pada soal cerita
soal cerita sistem persamaanlinear dua
variabel yaitu kesalahan penulisan
jawaban 34.44%, dan kesalahan terkecil
yang dilakukan siswa vyaitu kesalahan
membaca masalah 4.64% .

“Berdasarkan hasil observasi pada
tanggal 14 Maret 2023 dan berdasarkan
hasil wawancara penulis dengan guru
matematika di SMP Plus Asy Syukur

Sembon yaitu Ibu Dwi Ba’diyah
Anggraini, S.Pd dapat diidentifikasikan
sebagai berikut: (1) siswa belum pernah
mencoba tahapan Newman pada saat
pembelajaran materi statistika, (2) pada
pengerjaan soal-soal statistika khususnya
dalam soal cerita siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami permasalahan
yang sedang dibahas. Hal ini menunjukan
bahwa siswa belum sepenuhnya bisa
membaca dan memahami permasalah yang
sedang dibahas tanpa bantuan guru, (3)
siswa masih kesulitan dalam memecahkan
masalah dalam menyelesaikan soal pada
materi statistika.

Melihat dari identifikasi diatas,
maka diperlukan alat bantu untuk
membantu proses pembelajaran yang
dapat mengaktifkan siswa dan
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun  pengetahuannya
sendiri sehingga dapat memahami materi
dengan baik dan dapat mengurangi
kesulitan yang terjadi pada siswa untuk
memecahkan masalah dalam
menyelesaikan soal statistika khususnya
soal cerita, salah satu alat bantu yang
digunakan adalah Lembar Kerja Siswa
(LKS) .

Berdasarkan uraian diatas, penulis
bermaksud untuk mengadakan penelitian
mengenai kemampuan pemecahan
masalah  matematis dengan  judul
“Penerapan Pemecahan Masalah Dengan
Tahapan Newman BerbantuLembar Kerja
Siswa (LKS) Dalam Menyelesaikan Soal
Pada Materi Statistika di SMP Plus Asy
Syukur Sembon” .

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipilih oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
yang Dbiasa dikenal dengan sebutan
Classroom Action Research (CAR). Pada
penelitian ini  mendeskripsikan hasil
penerapan pemecahan masalah dengan
tahapan Newman berbantu lembar kerja
siswa dalam menyelesaikan soal pada
materi statistika di SMP Plus Asy Syukur
Sembon .

Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VII di SMP Plus AsySyukur Sembon
dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa
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dengan siswa laki-laki sebanyak 16 siswa
dan siswa perempuan sebanyak 4 siswa.
Mata pelajaran yang diteliti adalah
matematika dengan materi statistika .
Instrumen dalam penelitian ini
adalah tes tertulis, lembar kerja siswa, dan
lembar observasi. Penelitian ini dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat apa
yang peneliti dapatkan dilapangan sesuai
dengan kejadian yang ada pada siswa .
Menurut Sugiyono (2014: 224)
mengungkapkan bahwa teknik

pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah
mengumpulkan data.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan diperoleh hasil tes tertulis
pada penelitian yang dilaksanakan di kelas
VII di SMP Plus Asy Syukur Sembon
sebagai berikut:

Tabel Hasil Tes Siswa Kelas VII

Atl:‘, g'n Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Aan Choirur Rohman 90 Tuntas
2 Abdi Jalaludin Multi 80 Tuntas
3 Ahmad Husein - Tidak Masuk
4 Ahmad Felix Noer 85 Tuntas
5 Asdiyanti 85 Tuntas
6 Alfagih Ahmad 85 Tuntas
7 Fahra Didi Permana - Tidak Masuk
8 Gading Yulis Saputra 75 Tuntas
9 Irfan Tegar Saputra - Tidak Masuk
10 M.Haikal Magwa Jamil 80 Tuntas
11 M. Izzaqi Fuad 75 Tuntas
12 M. Nanda Kurnia P. 70 Tidak Tuntas
13 M. Rifan Mansur 85 Tuntas
14 MOH. Andhika 90 Tuntas
15 Muhammad Khoirul 75 Tuntas
16 Nazilul Farchan A. - Tidak Masuk
17 Sabtin Niswah 75 Tuntas
18 Vito Pratama 85 Tuntas
19 Wafiq Nazirotul 80 Tuntas
20 Yosep Saputra 85 Tuntas

Nilai yang diperoleh sangat
bervariasi dengan satu siswa yang tidak
memenuhi KKM. Menurut Purwanto
(2013: 89) perhitungan dari ketuntasan
klasikal yaitu 93,75% yang melampaui

batas minimal yaitu > 75%. Oleh karena
itu, penelitian pada kelas VII di SMP Plus
Asy Syukur Sembon dinyatakan berhasil.
Adapun tabel hasil representasi tes
sebagai berikut ini.

Tabel Hasil Representasi Tes

Hasil Tes Nilali
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 70
Rata-rata Nilai Tes 80
Jumlah Siswa Tuntas 15
Jumlah  Siswa  Belum

1

Tuntas
Presentase Ketuntasan 93,75%
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Sedangkan hasil Lembar Kerja
Siswa (LKS) dinilai berdasarkan pedoman

penskoran yang sudah dibuat sebagai
berikut:

Tabel Hasil Lembar Kerja Siswa

No. Kelompok
LKS  seal 1 2 3 4
1 1 15 15 15 15
2 10 10 20 18
3 20 20 20 20
4 20 20 20 20
5 20 20 20 15
2 1 100 100 100 100
3 1 100 100 70 100
Total 285 285 265 288
Rata-rata 95 95 88 96
Kategori Sangat Baik  Sangat Baik Baik Sangat Baik

Pada hasil penilaian LKS skor
tertinggi diperoleh kelompok 4 yaitu 96
dilanjutkan dengan kelompok 1 dan 2 yang
sama memperoleh skor 88, kemudian

representasi LKS sebagai berikut:

kelompok 3 memperoleh skor 88, semua
kelompok terkategori baik. Adapun tabel
hasil

Tabel Hasil Representasi LKS

Hasil Nilai
Nilai Tertinggi 96
Nilai Terendah 88
Rata-rata Nilai 92
the_gon Rata-rata Sangat Baik
Nilai

Adapun lembar observasi pada
penelitian ini yaitu lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi
aktivitas siswa. Berikut hasil observasi

yang telah dilakukan oleh kedua observer
dilapangan pada lembar observasi aktivitas
guru:

Tabel Data Hasil Observasi Aktivitas Guru

P | Observer | Skor | % | Kategori |
1 Ibu Dwi Ba’diyah Anggraini, S.Pd 71 908/(’)6 Sangat Baik
Risha Purnama Fitria 70 97% Sangat Baik
Rata-rata 70,5 97%  Sangat Baik
9 Ibu Dwi Ba’diyah Anggraini, S.Pd 72 100%  Sangat Baik
Risha Purnama Fitria 72 100%  Sangat Baik
100 .
Rata-rata 72 % Sangat Baik
Jumlah 71,25 98%  Sangat Baik

Selanjutnya yaitu hasil observasi
yang telah dilakukan oleh kedua observer
dilapangan pada lembar observasi

aktivitas siswa, dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa

P Observer Skor % Kategori
Ibu Dwi Ba’diyah Anggraini, S.Pd 69 95,8%  Sangat Baik
Risha Purnama Fitria 70 97% Sangat Baik
Rata-rata 69,5 96%  Sangat Baik
5 Ibu Dwi Ba’diyah Anggraini, S.Pd 69 95,8%  Sangat Baik
Risha Purnama Fitria 69 95,8%  Sangat Baik
Rata-rata 69 9;’)8 Sangat Baik
Jumlah 69,25 96%  Sangat Baik
PEMBAHASAN penilaian LKS skor tertinggi diperoleh

Pada Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan di SMP Plus
Asy Syukur yang berada di Sembon
Satriyan Kanigoro, Kabupaten Blitar
peneliti melakukan penelitian dengan
menerapkan tahapan Newman berbantu
Lembar Kerja Siswa (LKS). Penelitian
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan
dengan  total waktu pelaksanaan
pembelajaran 240 menit. Pada pertemuan
pertama dan kedua dilakukan lima fase
yaitu fase membaca masalah, fase
memahami masalah, fase transformasi
masalah, fase keterampilan proses dan
fase penulisan jawaban. Sedangkan pada
pertemuan ketiga dilaksankan  tes
evaluasi”.

Pada penelitian ini peneliti
berhasil dalam menggunakan instrument
penelitian yang dipilih yaitu tes, LKS, dan
lembar observasi. Setiap instrument
mempunyai indikator  keberhasilan
masing-masing (1) lembar observasi guru
dan siswa > 75% dengan kategori sangat
baik; (2) penilaian LKS dengan nilai > 75
dengan kategori sangat baik; dan tes
dengan nilai KKM > 75 dan ketuntasan
klasikal > 75% .

Hasil pelaksanaan tes dilakukan
untuk  menguji pemahaman  siswa
terhadap materi yang sudah diberikan.
Terdapat 1 siswa yang belum tuntas atau
nilainya dibawah KKM dan perolehan
rata-rata nilai tes adalah 80 (baik) dengan
ketuntasan  klasikal ~ kelas  sebesar
93,75% .

Pengerjaaan  LKS  berjalan
dengan lancar, siswa aktif berdiskusi
dengan kelompoknya masing-masing.
Perolenan nilai pada pengerjaan LKS
memiliki rata-rata nilai 92. Pada hasil

kelompok 4 yaitu 96 dilanjutkan dengan
kelompok 1 dan 2 yang sama memperoleh
skor 95, kemudian kelompok 3
memperoleh skor 88, semua kelompok
terkategori sangat baik .

Pada lembar observasi guru rata-
rata yang diperoleh pada pertemuan ke-I
yaitu 70,5 dan pertemuan ke-Il yaitu 72
maka rata-rata perolehan skor lembar
observasi guru pada penelitian ini adalah
71,25 berkategori sangat baik .

Pada lembar observasi siswa
rata-rata juga mempunyai skor 4 dengan
kategori sangat baik. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa siswa berperan aktif
dalam menerima materi dan tanya jawab
serta diskusi.

Rata-rata perolehan skor lembar
observasi siswa pada pertemuan ke-I
yaitu 69,5 dan pertemuan ke-ll yaitu 69
maka rata-rata perolehan skor lembar
observasi siswa pada penelitian ini adalah
69,25 berkategori sangat baik .

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang sudah diuraikan, maka Penerapan
Pemecahan Masalah Dengan Tahapan
Newman Berbantu Lembar Kerja Siswa
(LKS) Dalam Menyelesaikan Soal Pada
Materi Statistika Di SMP Plus Asy Syukur
Sembon semester genap dikatakan
berhasil berdasarkan indikator
keberhasilan .

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab sebelumnya yaitu penelitian tindakan
kelas yangdilaksanakan pada siswa kelas
VII di SMP Plus Asy Syukur Sembon pada
materi statistika dengan menerapkan
pemecahan  masalah dengan tahapan
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Newman yang berbantu lembar kerja siswa
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
(1) Siswa membaca masalah; (2) Setelah
membaca  siswa  diarahkan  untuk
memahami masalah, dengan
mempresentasikan apa yang siswa baca
maka dapat dilihat bahwa siswa sudah
memahami masalah; (3) Siswa diminta
untuk mentranformasi masalah sesuai
dengan penyajian data yang dibahas: (4)
Dalam keterampilan proses, siswa diminta
untuk mengerjakan soal-soal; (5) Siswa
menuliskan jawaban yang telah didapat
dengan benar.

Pada penelitian ini, dapat dilihat
dari hasil penelitian observasi kegiatan
guru dan siswa, penilaian Lembar Kerja
Siswa (LKS) secara berkelompok, dan
penilaian tes akhir siklus. Pada hasil
penilaian  penelitian hasil observasi
kegaiatan guru pada pada pertemuan ke-I
dan pertemuan ke-1l yaitu 98% dengan
kategori sangat baik. Pada hasil observasi
kegiatan siswa pada pertemuan ke-l dan
ke-11 yaitu 94% dengan kategori sangat
baik. Selain itu, pada tes akhir siklus dari
16 siswa yang mengikuti tes akhir siklus
diketahui bahwa siswa yang mendapatkan
nilai diatas kriteria ketuntasan minimal
(KKM) vyang ditetapkan oleh sekolah
adalah > 75 adalah 15 siswa. Sedangkan 1
siswa dinyatakan tidak tuntas atau
mendapatkan nilai  dibawah kriteria
ketuntasan ~ minimal  (KKM) dan
memperoleh nilai klasikal sebesar 93,75%.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa
penerapan pemecahan masalah dengan
tahapan Newman berbantu Lembar Kerja
Siswa (LKS) dalam menyelesaikan soal
pada materi statistika di SMP Plus Asy
Syukur Sembon berhasil.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan, ada beberapa saran dan
harapan peneliti yaitu sebagai berikut: (1)
untuk mengatasi suasana gaduh pada saat
pembagian kelompok dapat dilakuakan
dengan cara menumbuhkan kesadaran
pada setiap siswa untuk menjaga
ketenangan pada saat proses pembelajaran;
(2) siswa yang kurang aktif pada saat
pembelajaran berlangsung dapat
ditingkatkan dengan cara guru
melemparkan sebuah pertanyaan terkait
materi yang dibahas guna untuk

memancing siswa agar menjadi lebih aktif
jika siswa tidak bisa menjawab pertanyaan
dari guru dapat dilemparkan ke siswa
lainnya atau guru mengintruksikan untuk
siswa berdiskusi; (3) siswa yang tidak
berani dalam mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya dapat ditingkatkan
dengan memahami masalah yang diteliti,
karena salah satu faktor dari siswa tidak
berani tampil didepan selain tidak percaya
diri yaitu siswa tidak paham dengan apa
yang sedang dibahas; (4) siswa yang
kurang aktif pada saat mengerjakan soal
kelompok dapat ditingkatkan dengan
memberikan  pembagian tugas atau
tanggung jawab sehingga siswa dapat aktif
dalam proses pembelajaran; (5) siswa yang
kurang memahami masalah pada soal
dapat ditingkatkan dengan cara membaca
masalah dengan teliti; (6) untuk
meningkatkan siswa dalam menyelesaikan
soal statistika khususnya penyajian data
sebaiknya siswa diberi banyak latihan soal
dan pembiasaan pengecekan kembali
jawaban sebelum dikumpulkan.
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